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ABSTRAK 

 

Permasalahan kewarganegaraan menjadi isu global yang kompleks, khususnya bagi 

pengungsi stateless yang tidak diakui sebagai warga negara oleh negara manapun. 

Kondisi ini menimbulkan kerentanan hukum, terutama ketika pengungsi stateless 

menjalin perkawinan campuran dengan Warga Negara Indonesia (WNI). Dalam 

konteks hukum nasional, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang 

Kewarganegaraan Republik Indonesia belum secara eksplisit mengatur kedudukan 

hukum pengungsi stateless dalam perkawinan campuran, sehingga memunculkan 

ketidakpastian hukum dan hambatan administratif dalam pencatatan perkawinan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual. Data diperoleh melalui studi kepustakaan 

terhadap bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, serta wawancara dengan 

pejabat Direktorat Jenderal Imigrasi yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungsi stateless tidak dapat dikategorikan 

secara tepat sebagai “warga negara asing” dalam ketentuan Pasal 26 UU 

Kewarganegaraan, sehingga Pasal tersebut tidak dapat diterapkan secara langsung. 

Hambatan utama terletak pada persyaratan administratif yang tidak dapat dipenuhi 

karena kehadiran dokumen kewarganegaraan, menyebabkan perkawinan sering 

tidak tercatat secara resmi. Kesimpulannya, diperlukan pengaturan khusus atau 

kebijakan administratif yang lebih inklusif guna memberikan kepastian hukum dan 

perlindungan hak asasi manusia bagi pengungsi stateless dalam perkawinan 

campuran di Indonesia. 

Kata Kunci: Pengungsi Stateless, Perkawinan Campuran, Kewarganegaraan, 

Kepastian Hukum, Hak Asasi Manusia 
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ABSTRACT 

 

Nationality issues have become an increasingly complex global concern, 

particularly for stateless refugees who are not legally recognized as citizens by any 

state. This condition generates significant legal vulnerability, especially when 

stateless refugees enter into mixed marriages with Indonesian citizens. Within the 

Indonesian legal framework, Law Number 12 of 2006 on the Citizenship of the 

Republic of Indonesia does not explicitly regulate the legal position of stateless 

refugees in the context of mixed marriages. This absence creates legal uncertainty 

and administrative obstacles, particularly in relation to marriage registration.This 

research aims to analyze the legal status of stateless refugees in mixed marriages 

under Law Number 12 of 2006 and to identify the legal vacuum arising from the 

lack of specific regulation. The study employs normative legal research with 

statutory and conceptual approaches. Data were collected through a literature 

review of primary, secondary, and tertiary legal materials, supported by interviews 

with officials from the Directorate General of Immigration as complementary 

informants.The findings indicate that stateless refugees cannot be properly 

classified as “foreign nationals” under Article 26 of the Citizenship Law, rendering 

the provision inapplicable in such cases. The primary challenges stem from 

administrative requirements that cannot be fulfilled due to the absence of 

nationality documents, resulting in many marriages remaining unregistered and 

legally unprotected. In conclusion, the study highlights the urgent need for specific 

legal or administrative policies to ensure legal certainty and the protection of 

fundamental human rights for stateless refugees involved in mixed marriages in 

Indonesia. 

Keywords: Stateless Refugees, Mixed Marriage, Citizenship Law, Legal Certainty, 

Human Rights. 
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